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BAB III 

PAPARAN DATA PENELITIAN 

A. Profil Data 

1. Subyek Penelitian 

Sebuah penelitian tentunya membutuhkan sumber informasi yang 

memberikan jawaban-jawaban yang diproyeksikan mampu menyelesaikan 

tujuan penelitian. dalam konteks penelitian kualitatif, mereka disebut juga 

sebagai informan. Pemilihan informan tidak diutamakan pada tingkat 

pendidikannya, ekonomi, atau status sosialnya saja. Namun, lebih 

diutamakan kepada tingkat keterlibatan seseorang itu terhadap lingkungan 

masalah, sehingga kedepannya seseorang itu dapat banyak membantu 

terselesaikannya penelitian. 

Adapun informan tersebut berperan sebagai subyek penelitian, 

yakni orang yang melakukan atau paling tidak banyak terlibat didalam 

tindakan atau fokus keilmuan yang sedang diteliti. Sehingga 

subyek/informan mampu menjawab apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, 

atau bagaimana sebuah fenomena itu terjadi. Dalam konteks penelitian 

yang meneliti tentang tren meme dan ruang kebebasan ini, dipilih lahan 

informasi berupa fanspage Meme Comic Indonesia dan menjadikan orang-

orang yang terlibat didalamnya sebagai informan. Seperti yang telah 

disinggung sebelumnya, Meme Comic Indonesia dipilih karena dianggap 

sebagai salah satu halaman perintis berkembangnya meme di indonesia, 

serta menjadi halaman dengan basis pengikut terbanyak didalam media 

sosial yang juga paling banyak dipakai di Indonesia sendiri. 
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Demi terbentuknya gambaran utuh yang rinci mengenai fenomena 

tren dan ruang kebebasan kebebasan berekspresi didalam komunitas 

virtual MCI tersebut, peneliti membagi jenis informan kepada 2 jenis. 

Pertama adalah orang-orang yang secara aktif membuat dan menyebarkan 

meme, dalam hal ini ialah para admin
53

 dari MCI itu sendiri, serta salah 

satu pengikut yang juga aktif membuat serta menyumbangkan karyanya 

untuk kemudian diposting kedalam fanspage. Perlu diketahui bahwa 

didalam manajemennya, identitas asli para admin Meme Comic Indonesia 

dilindungi, sehingga sangat sedikit sekali informasi identitas yang mampu 

dan boleh ditampilkan kepada publik. Berikut adalah rincian profil serta 

kompetensinya. 

a. Admin S, adalah seorang pemuda berusia 23 tahun dan merupakan 

bagian dari jajaran admin Meme Comic Indonesia yang tersebar ker 

berbagai wilayah di Indonesia. Karya-karyanya telah banyak di posting 

ke halaman utama MCI serta mendapatkan banyak apresiasi. Awalnya, 

admin S juga salah satu pengikut/likers dari halaman MCI. Namun 

karena frekwensi dan kualitas karya yang sering ia kirimkan dianggap 

memenuhi syarat, akhirnya ia menjadi admin ketiga yang diangkat oleh 

sang pendiri. Sekarang, ia menjabat sebagai pimpinan dari  para admin 

Meme Comic Indonesia. Karakternya yang pendiam namun kreatif, 

tegas, dan visioner berperan besar dalam kemajuan halaman MCI 

hingga seperti saat ini. Hal tersebut menjadikannya dianggap sebagai 

sosok yang tepat untuk dijadikan informan didalam penelitian ini. 

                                                           
53

 Berasal dari kata administrator, sebutan untuk orang yang bertanggung jawab mengelola serta 

mengontrol keluar-masuknya meme didalam fanspage Meme Comic Indonesia (MCI). 
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b. Admin NH, juga satu dari sekian banyak admin yang turut mengelola 

fanspage Meme Comic Indonesia. Gadis berusia genap 21 tahun sejak 

10 november 2015 kemarin ini ini juga tidak kalah aktifnya dalam 

berkarya dan membuat meme. Keaktifannya tersebut diharapkan juga 

mampu membantu terselesaikannya penelitian ini dengan sebaik 

mungkin. 

c. Haykal Fikri, remaja yang pernah menempuh pendidikan tingkat SMA 

di Madrasah Aliyah Negeri Mojosari ini kini sedang menempuh 

pendidikan S1 di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Lahir pada Juni 1994, Haykal kerap membuat berbagai meme dengan 

materi dan bahan candaan dari teman-teman disekitarnya sehingga 

tidak jarang pula ia mendapatkan omelan dari mereka, meskipun 

beberapa malah merasa senang dirinya dijadikan meme. Kegigihan dan 

konsistensinya yang tinggi dalam membuat meme membuat peneliti 

tertarik untuk menjadikannya salah satu informan dalam penelitian ini. 

Informan jenis kedua adalah orang-orang yang mengkonsumsi 

meme yang disajikan halaman Meme Comic Indonesia, serta 

menyebarkannya melalui berbagai cara dan media. Mereka juga termasuk 

kedalam follower/pengikut Meme Comic Indonesia. Jenis informan ini 

juga dilibatkan agar diperoleh kekayaan data jawaban serta mampu 

menampilkan jawaban dari sudut pandang yang berbeda tentang tren meme 

dan ruang kebebasan berekspresi. Berikut adalah profil serta kompetensi 

keterlibatannya didalam penelitian ini. 
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a. Rif‟at Hamid Rahman, adalah seorang mahasiswa asal Kalimantan 

yang saat ini sedang menempuh pendidikan tingkat Strata 1 di 

Politeknik Negeri Malang. Menginjak usia yang ke 22 tahun, ia 

mengaku sudah tertarik kepada meme sejak pertama kali masuk ke 

Indonesia. Selera dan rasa ingin tahunya yang tinggi akan segala hal 

menjadikan Rif‟at sebagai salah satu konsumer meme yang kritis dan 

berwawasan luas, termasuk dalam bidang meme. Sehingga sangat tepat 

sekali jika dijadikan sebagai informan dalam penelitian ini. 

b. Faris Ad-Daukas, juga seorang mahasiswa, berasal surabaya asli yang 

sedang menempuh pendidikan Jurusan Kimia di Universitas Airlangga. 

Pemuda kelahiran 1993 ini mengaku ketagihan terhadap meme sejak 

diperkenalkan oleh temannya. Saat ini ia pun aktif mengkonsumsi 

meme baik yang berbahasa Indonesia ataupun yang berasal dari luar 

negeri. Sangat tepat sekali apabila Faris ini dilibatkan kedalam 

penelitian ini, dilihat dari pengalaman serta pengaruhnya terhadap 

lingkungannya karena Faris juga turut berperan dalam tren meme 

dilingkungan tempat ia tinggal. 

c. M. Haris Syarifuddin, pemuda kelahiran Lamongan ini juga sedang 

menempuh jenjang pendidikan di Universitas Negeri Surabaya 

(UNESA). Sempat kuliah selama satu tahun di Institut Teknologi 

Sepuluh November (ITS) Surabaya, kini ia sedang menyelesaikan 

tugas akhirnya yang membahas tentang komik sebagai media 

pembelajaran. Kondisi ini membawanya kepada meme yang sedang 
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tren di media sosial. Sehingga diharapkan mampu menyumbangkan 

pengalamannya terhadap selesainya penelitian ini. 

d. Rizky Yuniarta, adalah wanita karir asal Lumajang yang bekerja di 

salah satu perusahaan marketing network di Surabaya. Menginjak usia 

yang ke-23, Rizky atau lebih sering dipanggil Kiki ini masih 

menggemari meme. Dengan masuknya informan dari dunia kerja, 

diharapkan mampu menambah kekayaan data dan perspektif jawaban 

demi keabsahan penelitian ini. 

e. Mohammad Aang Humaidi, adalah seorang guru agama asal Jombang 

yang aktif mengajar di berbagai daerah. Lahir pada tahun 1987, Aang 

memang sangat aware terhadap inovasi teknologi yang berkembang. 

Selain itu, karakter Aang yang gemar bersosialisasi menjadikan ia 

sebagai seseorang yang berpengaruh di lingkungannya. Sangat pantas 

sekali apabila ia dilibatkan kedalam penelitian ini karena berbagai 

pengaruhnya di dunia meme, termasuk ketika ia menggagas 

terselenggaranya lomba Al-Husna Meme Comic Competition (AMCC) 

baru-baru ini yang melibatkan para santri Al-Husna Surabaya sendiri 

sebagai bahan dan materi pembuatan meme. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian dapat diartikan sebagai benda, hal, atau tindakan 

yang dijadikan sasaran untuk diteliti. Dalam hal ini, sesuai dengan fokus 

keilmuan yang ditempuh oleh peneliti yaitu Ilmu Komunikasi, maka obyek 

penelitian berisi tentang keilmuan komunikasi berupa fenomena tren meme 

sebagai ruang kebebasan berekspresi. Tren meme yang digunakan sebagai 



53 

 

 

ruang untuk kebebasan berekspresi oleh Meme Comic Indonesia dianggap 

bahan yang menarik untuk diangkat menjadi tema. Peneliti memberi 

perhatian khusus kepada motif atau alasan, serta bagaimana anggota 

Meme Comic Indonesia menggunakan meme sebagai ruang kebebasan, 

fokus tersebut diharapkan mampu memberikan penjelasan tentang dasar-

dasar digunakannya meme serta di proyeksikan mampu memberikan 

penjelasan terhadap isu-isu kritik fenomena oleh meme yang kerap 

mengundang kontroversi. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah gambaran tentang tempat penelitian yang 

dilakukan. Adapun tempat yang digunakan sebagai lahan informasi dalam 

penelitian ini ialah Meme Comic Indonesia. Sebuah tempat berkumpul 

komunitas virtual bagi pecinta, pembuat, serta pengelola meme. Meme 

Comic Indonesia mempunyai alamat virtual pada media sosial Facebook 

sebagai https://www.facebook.com/MemeComicIndonesi.  

Meme Comic Indonesia merupakan komunitas yang menganut 

hukum kebabasan dalam berpendapat, namun hal tersebut dibatasi dengan 

rasa tanggung jawab atas kebebasan itu sendiri. Tidak ada aturan khusus 

untuk bergabung dan mengikuti kegiatan-kegiatan MCI, semua bisa bebas 

mengakses kegiatan dan bergabung kedalamnya bila berminat. Fanpage 

meme terbesar di Indonesia ini bergerak dibawah naungan Pensil Media 

yang bertempat di kawasan Jl. HR Rasuna Said, Jakarta. Sehingga dapat 

dikatakan MCI merupakan komunitas yang dilindungi oleh hukum 

kebebasan berpendapat seperti media pada umumnya. Saat ini dapat 
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dijumpai halaman meme lain yang serupa dan dengan nama yang serupa 

pula, ini ada hubungannya dengan kejadian peretasan halaman MCI. 

Untuk membedakannya tentunya cukup mudah, Meme Comic Indonesia 

yang asli mempunyai jumlah pengikut jauh lebih banyak dibandingkan 

dengan sang pesaing. Serta dapat dilihat pula melalui icon atau lambang 

halamannya. Terhitung hingga tanggal 12 November 2015, Meme Comic 

Indonesia yang asli memakai logo yang identik dengan siluet wajah 

tertawa dari samping dengan bentuk dasar persegi, serta menggunakan 

kombinasi warna berwarna putih, biru, kuning. 

 

Gambar 3.1 Logo Meme Comic Indonesia 

 

Secara singkat, profil dari Meme Comic Indonesia dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 

Nama Resmi : Meme Comic Indonesia 

Misi : Entertain and inspire creativity through fun 

contents 

Tahun Berdiri : 2012 

Manajemen : Pensil Media 
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Alamat Manajemen : Jl. HR Rasuna Said, Block X-5, Jakarta, 

12950 – Indonesia, Telp. +62 21 57998283 

(www.pensilmedia.com) 

Komunitas : Facebook : Meme Comic Indonesia 

  Instagram : mci_shop 

  Twitter : @idmci 

  Website : http://www.memecomic.id 

No. Telepon : +62 21 83797695 

E-mail : info@memecomic.id 

Untuk mengenal lebih jauh mengenai Meme Comic Indonesia 

(MCI), berikut adalah profil tentang awal mula digagasnya MCI, 

bagaimana perjalanan MCI hingga kini, serta kejadian-kejadian apa pun 

yang menyertainya. 

a. Lahirnya Meme Comic Indonesia 

Meme Comic Indonesia, atau biasa disingkat MCI, mengawali 

langkahnya pada tahun 2012 ketika seorang pelajar mengalami 

kejenuhan akan kesendiriannya. Berbagai cara telah dia coba untuk 

menghilangkan perasaan itu. Hingga suatu hari ia membuka salah satu 

situs hiburan kumpulan meme dari luar negeri seperti Trolino dan Troll 

Comic. 

Tanpa diduga, ditempat itulah ia menemukan kesenangan. 

Terbesit dibenaknya untuk mengalih-bahasakan meme berbahasa asing 

itu kedalam bahasa Indonesia supaya mudah untuk dipahami. Untuk 

menampung karya terjemahannya tersebut, dibuatlah fanspage dengan 
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nama Meme Comic Indonesia, dan ia pun resmi dikenal sebagai 

Admin P, sang pelopor yang melahirkan Meme Comic Indonesia. 

Mulanya, halaman itu ia tujukan untuk dirinya sendiri, namun secara 

tidak sengaja ia mengundang temannya untuk menyukai halamannya. 

Lambat laun, jumlah orang yang menyukai halaman tersebut 

bertambah secara signifikan. 

Pada bulan kedua peluncuran, sudah terdapat 100 like pada 

halaman MCI. Jumlah ini bertambah menjadi 5000 like pada akhir 

bulan kedua. Kondisi ini membuat Admin P memutuskan untuk 

merekrut admin baru untuk membantunya mengelola halaman tersebut, 

admin baru itu ialah Admin F dan Admin S. Kedatangan 2 orang baru 

tersebut menambah peruntungan MCI, pada bulan Agustus 2012, 

penyuka halaman itu sudah mencapai 50.000. jumlah tersebut terus 

bertambah hingga 70.000 dan tidak pernah turun.  

Popularitas itu membuat 3 admin tidaklah cukup sehingga 

mendorong sang pelopor untuk merekrut para admin lain. Dari yang 

mulanya Admin P sendirian, lalu masuk Admin F dan Admin S, 

kemudian masuk Admin M, disusul beberapa admin lainnya termasuk 

Admin Ada Deh, hingga jumlahnya mencapai 11 orang. 

b. Peristiwa Peretasan Meme Comic Indonesia 

Kesuksesan dan progres mengagumkan yang ditunjukkan oleh 

Meme Comic Indonesia ternyata tidak hanya menginspirasi banyak 

orang untuk mengikuti jejaknya. Tetapi juga mengundang rasa iri dan 

niat jahat yang datang dari berbagai pihak. Salah satu realisasi atau 
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pelampiasan rasa iri tersebut adalah dengan meretas halaman fanpage 

Meme Comic Indonesia. 

Peretasan yang dimaksud adalah terjemahan dari kata Bahasa 

Inggris, yakni hacking. Dalam dunia cyber, peretasan identik dengan 

tindakan merusak program, mendapat akses dengan merusak protokol 

keamanan sistem, atau tindakan mengubah, menambah, atau 

menghapus suatu konten dari sebuah struktur sistem. 

Meme Comic Indonesia seakan sudah kenyang dengan yang 

disebut peretasan/hacking. Namun dari sekian banyak tindakan 

hacking yang pernah dialami. Tercatat beberapa peristiwa yang 

dianggap paling serius. 

1) Peretasan pertama yang dianggap paling memorable dilakukan oleh 

admin dari fanpage „sebelah‟ yang mayoritas beranggotakan para 

perempuan terhadap akun Admin P selaku manajer. Pada awalnya, 

sempat diduga bahwa penyebabnya adalah perselisihan yang terjadi 

antar likers dari kedua fanpage ini. Namun setelah diusut, 

penyebabnya adalah karena Meme Comic Indonesia sering 

mengejek dan menjadikan boyband idola fanpage „sebelah‟. 

Perjanjian damai pun dibuat untuk meredakan konflik tersebut. 

Adapun inti dari perjanjian itu adalah, bahwa Meme Comic 

Indonesia tidak akan menjadikan idola fanpage sebelah sebagai 

bahan meme, syaratnya, fanpage sebelah menyerahkan salah satu 

adminnya untuk dijadikan admin dari Meme Comic Indonesia.  
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2) Peretasan yang dilakukan oleh orang dalam, yakni salah satu dari 

para admin Meme Comic Indonesia sendiri. Peretasan ini dianggap 

yang paling serius.  Bertepatan dengan hari valentine, para admin 

mendadak panik karena kuasa mereka atas halaman MCI sebagai 

admin dicabut oleh sang hacker, sehingga tidak satu pun dari 

mereka dapat mengakses halaman MCI. Didalam kebingungan, 

muncullah sosok Pensil Media, yang datang menawarkan bantuan 

untuk menangani kasus ini. Akhirnya, dengan bantua sang „guru 

spiritual‟ tersebut, MCI berhasil direbut kembali melalui petisi dan 

surat klaim yang dikirimkan kepada pihak Facebook. 

3) Peristiwa hacking ini berlangsung tidak lama setelah peretasan 

diatas terselesaikan. Malangnya, pihak yang melakukannya pun 

sama. Pada peristiwa ini bahkan halaman MCI dihilangkan dari 

peredaran (unpublished), dan alamatnya pun dirubah dari yang 

awalnya facebook.com/MemeComicIndonesia menjadi 

facebook.com/MemeComicIndonesi, hal tersebut bertujuan untuk 

menghalangi proses klaim. Banyak para penggemar yang 

mempertanyakan keberadaan MCI, dan pada saat itu pula muncul 

berbagai halaman MCI palsu. Dianggap sudah kelewatan, bukti-

bukti pun dihimpun untuk kemudian dilaporkan kepada pihak yang 

berwajib. Setelah beberapa waktu, tertangkaplah sang peretas yang 

diketahui bergerak dalam tim itu. 
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c. Perkembangan Meme Comic Indonesia 

Berbagai peristiwa peretasan yang dialami Meme Comic 

Indonesia telah membawa berbagai perubahan besar bagi dirinya 

sendiri. Perubahan-perubahan tersebut terjadi pada berbagai sisi. 

Beberapa yang dapat dicatat ialah keluarnya sang admin pendiri 

(Admin P) dari kepengurusan Meme Comic Indonesia. Meskipun 

bukan murni karena peretasan, melainkan karena tuntutan pendidikan 

yang diberikan oleh orang tuanya. Vakumnya Admin P tersebut terjadi 

setelah peristiwa peretasan oleh admin fanpage „sebelah‟. 

Perubahan kedua terjadi pada struktur kepengurusan serta 

kewenangan Meme Comic Indonesia. Dari yang mulanya independen, 

kini MCI resmi dinaungi oleh Pensil Media yang bertindak sebagai 

manajer dan para admin bertindak sebagai pengurus konten. Kuasa 

para admin ialah pada proses pembuatan, pemilihan, dan pengatur 

ritme meme yang diunggah kedalam fanpage serta media lainnya. 

Perubahan ketiga terjadi pada jajaran admin. Setelah peristiwa 

peretasan, Admin S, selaku pimpinan para admin pasca keluarnya 

admin P, bertindak tegas dan selektif terhadap para admin. Salah satu 

tindakan tersebut adalah dengan mengeluarkan beberapa admin yang 

dianggap kurang aktif atau yang dianggap kurang lucu dalam membuat 

meme. Perubahan-perubahan serta solidnya tim yang dibangun pada 

akhirnya menuntun Meme Comic Indonesia menjadi basis terbesar 

bagi pecinta meme di Indonesia. 
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Bagan 3.1 Struktur kepengurusan dan tanggung jawab Meme Comic Indonesia 

Mengenai aturan main didalam Meme Comic Indonesia, telah 

disinggung sebelumnya bahwa MCI dilindungi oleh Undang-Undang 

no. 40 tahun 1999 tentang pers. Sehingga komunitas ini berhak 

mengangat tema-tema yang dianggap pantas dan menarik untuk di 

blow-up. Namun kondisi ini tidak serta merta menjadikan MCI brutal 

dan menyajikan konten meme yang berpotensi menimbulkan masalah,  

seperti yang berbau SARA, melakukan penghakiman, dan lain-lain. 

Dalam komunitas ini ada sistem yang memberikan kesempatan bagi 

para member untuk bisa menampilkan karya meme-nya dalam laman 

komunitas, namun disana juga ada filter yang fungsinya adalah untuk 

sebisa mungkin menghindari pelanggaran etika. Sistem tersebut 

Bertanggung jawab 

sebagai manajer Meme 

Comic Indonesia 

Bertanggung jawab 

mengatur proses 

pembuatan, pemilihan, dan 

ritme meme yang diunggah 

kedalam fanpage serta 

media lainnya 

Bertanggung jawab atas 

tugas yang telah diberikan 

admin ketua masing-

masing 

Pensil Media 

Admin Anggota 

Anggota tim 

Admin Kitty 

Anggota tim 

Admin S 

Admin S Admin Kitty 

Admin Ketua 
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diwujudkan kedalam adanya kurator-kurator yang bertugas memilih 

meme yang berpotensi mampu menjadi perhatian publik, tidak 

melanggar etika, dan dinilai menarik untuk ditampilkan dari sisi 

konten maupun idenya. Sistem ini terbukti ampuh dan mampu 

menghindarkan komunitas MCI dari ancaman hukum pidana serius, 

minimal hingga saat ini.  

Disamping itu, komunitas ini juga memiliki laman khusus bagi 

para anggotanya agar bisa menyalurkan kreatifitasnya, namun juga 

turut bertanggungjawab atas apa yang mereka buat dalam laman 

tersebut dengan mencantumkan identitas pembuat. Hal tersebut 

diperkuat lagi dengan sistem login bagi anggota yang ingin 

mengunggah meme buatannya. 

B. Deskripsi Hasil 

1. Meme Dalam Perspektif Anggota Meme Comic Indonesia 

Tidak dapat dipungkiri banyak orang yang telah terlibat dalam 

berbagai komunitas meme. Namun tidak menutup kemungkinan diantara 

mereka ada saja yang menjadi bagian dari arus tren, sehingga tidak tahu 

apa yang sebenarnya mereka ikuti. Terkait apa yang dimaksud dengan kata 

meme dalam komunitas Meme Comic Indonesia, para  informan 

memberikan jawabannya secara berbeda-beda. Admin S sebagai senior 

dalam jajaran pengurus komunitas, telah mengenal meme sejak 2011, ia 

berpendapat: 

“Meme adalah ide yang berkembang dalam masyarakat, ide 

tersebut di eksperikan dalam bentuk gambar yang menghibur”. 
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Melalui jawaban tersebut, dapat diketahui bahwa meme menurut 

Admin S segala ide yang ada ditengah masyarakat yang diekspresikan 

dalam bentuk gambar. Sedangkan Admin NH, yang mulai mengenal meme 

dua tahun setelah Admin S, membeberkan pendapatnya tentang arti meme: 

“Meme menurut saya adalah sesuatu yang bersifat menghibur, 

biasanya dalam bentuk gambar, tapi semakin lama, meme 

berkembang menjadi sebuah video atau vime (video meme)”. 

 

Jawaban Admin NH diatas sedikit lebih luas dimana ia tidak 

membatasi meme dalam wujud gambar saja melainkan juga video. Hal 

tersebut memang sedang terjadi saat ini, dimana meme yang biasanya 

hanya sebatas gambar lucu dikembangkan menjadi video berdurasi pendek 

yang bersifat anekdot dan dilengkapi dengan suara efek yang menambah 

kesan lucu. Lain halnya dengan Haykal yang memberikan pemahaman 

yang lebih singkat mengenai meme. Ia mengatakan: 

“Menurut saya meme adalah gambar dengan kata-kata yang lucu”. 

Pengertian yang diberikan oleh pemuda yang mengaku baru kenal 

meme sejak booming di media sosial ini cenderung lebih singkat dan 

terkesan lebih kaku dibanding 2 jawaban sebelumnya yakni dengan 

membatasi meme dengan representasi gambar, teks, dan lucu. Lain lagi 

dengan Aang Humaidi, ia memahami meme itu sendiri sebagai: 

“Media berupa gambar dan disertai dengan tulisan singkat, media 

ini biasanya digunakan untuk memberikan saran atau kritik secara 

tersirat dan biasanya mengandung unsur humor terhadap suatu 

fenomena yang terjadi, sehingga setelah melihat meme, kita bisa 

terhibur atau bisa jadi membuat kita kesal (jika kita yang dijadikan 

objek meme)”. 

 

Aang secara jelas menggambarkan pemahamannya atas meme, 

dimana ia memahaminya sebagai media dapat berisi konten hiburan 
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ataupun kritik secara tersirat. Terlebih lagi Aang berasumsi bahwa 

seseorang dapat terhibur atau malah kesal setelah mengonsumsi meme. 

Beralih kepada konsumen meme, Haris Syarifuddin yang mengaku 

mengenal meme pada 2011 ini menjelaskan pemahamannya tentang meme: 

“Sejauh yang saya ketahui meme adalah media hiburan yang biasa 

digambarkan dengan kata-kata lucu yang ada didalam gambar”. 

 

Lain halnya dengan Rizky Yuniarta yang lebih memahami meme 

sebagaimana berikut ini: 

“Meme adalah salah satu bentuk ekspresi diri, yang digambarkan 

dengan beragam karakter seperti troll face, poker face, rage guy, 

dll”. 

 

Dapat dilihat dari 2 pengertian diatas bahwa perbedaan mendasar 

tentang pengertian meme  menurut Haris dan Rizky terletak pada bentuk 

dasar meme itu sendiri, dimana Haris yang lebih memahaminya sebagai 

gambar lucu yang menghibur sedangkan Rizky lebih memahami meme 

sebagai ekspresi diri yang diwujudkan kedalam karakter ekspresi wajah. 

Secara garis besar, yang dipahami sebagai meme oleh para anggota 

komunitas Meme Comic Indonesia dapat dikategorikan sebagai pengertian 

sempit dari meme itu sendiri. Mengingat pada pengertian awal yang 

diberikan para ahli dimana meme ialah segala hal yang berkembang 

ditengah masyarakat dan dapat menyebar baik secara horizontal maupun 

vertikal. Satu-satunya pengertian yang mendekati asumsi tersebut ialah 

pemahaman Admin S, meskipun pada akhirnya ia pun membatasi meme 

itu sendiri kedalam bentuk gambar. 
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2. Momen dan Kesan Pertama Terhadap Meme 

Kesan pertama dapat mempengaruhi ketertarikan seseorang 

terhadap sesuatu. Meme pun demikian, pemuda 23 tahun yang mengaku 

membuat meme dengan ide dari kehidupan sehari-hari hingga tren seperti 

kritik sosial ini menceritakan momen awal ia kenal dengan meme. 

“Awalnya saya melihat meme dari komunitas meme atau website 

meme luar negeri (9gag), karena pada waktu itu di Indonesia  saya 

masih belum tau banyak soal meme. Tapi kemudian dari situlah 

saya mulai mengikuti perkembangan meme baik yang ada di luar 

atau di dalam negeri”. 

 

Lewat jawaban tersebut dapat diketahui jika meme yang ada di 

Indonesia kini merupakan adaptasi dari apa yang sebelumnya telah ada di 

luar negeri, dan dengan demikian dapat diakui bahwa masyarakat 

Indonesia banyak yang minat terhadapnya. Dilain sisi, Admin NH yang 

lebih sering membuat meme dari cerita fiktif dan opini masyarakat ini 

mempunyai ceritanya sendiri. Ia mengatakan: 

“Pertama saya kenal meme waktu teman saya menunjukkan 

gambar yang menghibur dan menurut saya lucu, kemudian saya 

diberi tahu jika gambar tersebut berasal dari suatu fanspage (MCI). 

Mulai saat itu saya mengikuti halaman MCI, eh, ternyata sekarang 

saya jadi salah satu adminnya”. 

 

Jawaban Admin NH menggambarkan bagaimana seorang yang 

meraih cita-citanya. Gadis yang mulanya hanya gemar mengikuti halaman 

MCI, kini menjadi bagian dari jajaran pengurus komunitas. Hal itu juga 

memberi gambaran bahwa pada dasarnya minat masyarakat pada meme 

memang tinggi. Lain halnya dengan Haykal, ia memberikan gambaran 

kesan awalnya terhadap meme: 

“keren lucu kreatif,dan mudah dipaham pesan e”. 
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Meskipun sangat singkat, melalui jawaban tersebut dapat ditangkap 

beberapa kesan tentang meme, yakni kreatif dan lebih mudah dipahami. 

Pesan-pesan singkat dalam meme serta redaksinya yang tidak berbelit-belit 

memang memberikan kesan yang tidak biasa dan lebih mudah dipahami 

dibandingkan dengan bahasa formal ala media pada umumnya. Sedangkan 

Aang mempunyai kesan lain yang menyebabkan ia akhirnya cinta terhadap 

meme dengan menceritakan: 

“Saat saya membuka facebook, ada beberapa teman yang 

memposting meme (entah mereka bikin sendiri apa copas) yang 

terdapat gambar cowok ditampar seekor kera”. 

 

Dari jawaban tersebut Aang menggambarkan betapa ia terkesan 

akan keunikan dari meme comic yang ia lihat pertama dimana ada seekor 

kera yang menampar seorang lelaki. Kesan pertama inilah yang kemudian 

membawa Aang pada meme lebih jauh. Kemudian dari sudut pandang lain, 

Haris Syarifuddin memaparkan momen awal ia terkesan dengan meme: 

“Saya mengetahui meme pertama dari gambar yang di-share teman 

saya di facebook, kok lucu, kemudian saya cek di profil dia, 

ternyata dia sering share gambar itu, setelah saya cek sumbernya, 

akhirnya saya ikuti dan terus mengunjunginya”. 

 

Adapun maksud dari Haris dengan “ternyata dia sering share 

gambar itu”, adalah temannya sering melakukan share gambar-gambar 

lucu semacam itu dari sumber yang sama. Sejalan dengan Haris, Rizky 

Yuniarta pun mengalami hal demikian, ia menjelaskan: 

“Awal saya mengenal meme adalah saat melihat postingan teman 

saya di salah satu akun social media milik saya. Setelah mencoba 

mencari tahu, akhirnya saya paham bahwa postingan yang 

dibuatnya adalah sebuah meme. Sejak itulah saya mulai menjadi 

salah satu consumer meme”. 
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Tidak berbeda jauh dengan apa yang dialami oleh Haris, hal ini 

membuktikan meme pun berkembang atas dasar pengaruh teman dan 

didorong oleh ketertarikan seseorang atas pengaruh tersebut. Sehingga 

membawanya kedalam dunia meme itu sendiri. 

Secara keseluruhan, anggota Meme Comic Indonesia pada 

dasarnya mengenal meme berdasarkan pada persebaran secara horizontal 

dari meme itu sendiri. Beberapa yang mengenalnya pada 2012 merupakan 

hasil pengaruh dari laman Meme Comic Indonesia itu sendiri, sedangkan 

yang lebih awal mengenalnya, seperti Admin S dan Rif‟at Hamid, justru 

mengenal meme berbahasa Inggris dari website luar negeri. Dengan kata 

lain, sebelum MCI ada di Indonesia mereka sudah mengenal meme. 

3. Alasan Penggunaan Meme Oleh Anggota Meme Comic Indonesia 

Terkait dengan bagaimana para anggota Meme Comic Indonesia 

dalam menggunakan meme yang mereka buat, para anggota komunitas 

yang memiliki lebih dari 2juta pengikut ini memberikan jawaban-jawaban 

yang sangat variatif. Admin S, yang mengaku paling terkesan dengan 

meme Chef Juna buatannya ini memberikan penjelasannya: 

“Meme yang saya buat biasanya untuk berbagi pengalaman dan 

untuk menghibur aja. Semua yang saya lakukan bener-bener karena 

passion dan kecintaan saya sama MCI ini”. 

 

Dari sana dapat diketahui adanya sebuah motif penggunaan meme 

oleh Admin S dimana semangat untuk berbagi pengalaman dan rasa untuk 

ingin menghibur membuatnya tetap membuat meme. Sedangkan bagi 

Admin NH yang mengaku paling senang jika karyanya mendapatkan 

banyak komentar dan share dari anggota lainnya ini memberikan jawaban 
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singkat terkait dengan alasannya dalam menggunakan meme. Ia 

mengatakan: 

“Sekedar untuk menghibur orang lain aja”. 

Jawaban tersebut sedikit lebih sederhana dan merupakan salah satu 

semangat yang mendasari Admin S juga dalam membuat meme. dengan 

kata lain, Admin S dan NH mempunyai satu semangat yang mendorong 

untuk selalu membuat meme. semangat itu tidak lain adalah keinginan 

untuk selalu menghibur orang lain. Berbeda sekali dengan Haykal, sesama 

penggiat meme, namun ia memiliki alasan yang lebih unik: 

“Nggak macem-macem sih, cuma buat ngerjain temen dan kadang 

buat nyampain pesen. Soalnya kadang ada temen yang pose 

fotonya lucu dan eman kalo gak dipake meme”. 

 

Jawaban Haykal tersebut memberikan satu perspektif baru dalam 

alasan penggunaan, dimana sifat jail pun dapat mendorong seseorang 

untuk berekspresi melalui meme. Dilain sisi Aang menuturkan: 

“Meme tersebut sebetulnya saya gunakan untuk hiburan saja. Dan 

juga sebagai wadah untuk berkreatifitas, selama yang saya buat 

tidak membuat orang lain merasa terhina dan dirugikan.” 

 

Aang menjelaskan bahwa ia menggunakan hanyalah untuk hiburan 

dan kreatifitas semata, namun meskipun demikian ia menekankan satu 

poin dimana hal tersebut adalah hiburan apabila yang Aang buat tidak 

membuat orang lain merasa dirugikan. Beralih kepada sudut pandang lain, 

Haris Syarifuddin yang mengaku sering menyimpan gambar-gambar meme 

lucu dalam gadget-nya ini menjelaskan kenapa ia menggunakan meme: 

“ya terkadang kerena pingin saja sih. Kalo pas ada bahasan yang 

rame di media kan enak buat ngeksis sekalian, juga menunjukkan 

pendapatku akan sesuatu tapi melalui jalan yang gak biasa, yaitu 

meme. Soalnya, pada dasarnya aku kurang begitu pinter nulis”. 
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Cerita Haris tersebut memberikan gambaran bagaimana meme 

mampu mendorong orang untuk turut mengkritisi suatu kejadian dengan 

jalannya, meskipun orang tersebut tidak memiliki kebiasaan untuk 

melakukannya. Rizky Yuniarta lain lagi, ia mengaku sering mengonsumsi 

meme baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain: 

“Tentu saja pernah. Meme sudah menjadi hal yang tidak asing lagi 

bagi saya dan juga teman-teman di sekitar saya. Baik untuk saya 

konsumsi pribadi atau share public ke teman-teman saya”. 

 

 Namun disamping statusnya yang lebih sering mengonsumsi 

meme, ia juga pernah membuat meme: 

“.... Saat itu saya membuat meme untuk mengekspresikan stress 

kala menghadapi skripsi. Dan betul saja, karena teman saya pun 

merasakan hal yang sama seperti ekspresi meme saya waktu itu”. 

 

Rizky pun menjelaskan alasan mengenai hal tersebut: 

“Meme seperti menjadi solusi terbaik untuk mengungkapkan apa 

yang kita rasakan. Ditambah lagi beragam karakter yang 

ditampilkan membuat joke yang kita buat semakin “ngena”. 

 

Jawaban tersebut memberikan gambaran bahwa ketertarikan Rizky 

pada meme tertuju pada karakter-karakter Rage Face yang merupakan 

karakter dengan wajah-wajah ekspresif. Rizky menggunakannya karena 

dianggap memberikan kesan lebih tepat sasaran/tujuan baginya. 

Selanjutnya, Faris Ad-Daukas yang merupakan konsumen murni dari 

meme menegaskan bahwa dirinya bukan pencipta meme: 

“Konsumsi tok aku, lak gawe se gtau haha” 

Faris juga memberikan jawaban kenapa ia mengonsumsi meme: 

“Sekedar cari hiburan, melepas penat dri tugas kuliah yg mnumpuk 

haha... lucu, menghibur, po maneh memene mwakili 

perasaan/urip2 mbendinane, dadekno dp wes kdang, haha”. 
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Adapun jawaban faris tersebut dapat diartikan bahwa Faris 

menggunakan meme sebagai sarana melepas penat yang ia dapatkan dari 

tugas-tugas kuliah. Ia menjadikan meme hiburan karena menurutnya lucu 

dan mampu mewakili perasaan yang tengah dirasanya. Sedangkan bagi 

Rif‟at Hamid, keinginan untuk berbagi menjadi salah satu dorongan 

baginya untuk menggunakan meme: 

“...mungkin lebih ke share pengalaman lucu/ pengalaman sing 

aneh. Karena dewasa ini kita hidup didunia yang serba maya dan 

meme menjadi salah satu media kita dalam berbagi.” 

 

Sebagai konsumen, Hamid lebih banyak mengonsumsi meme dan 

membagikannya, baginya berkembangnya teknologi internet menambah 

bentuk dan media dalam berbagi bersama teman-temannya, salah satunya 

ialah melalui meme tersebut. 

Beberapa hal yang dapat digaris-bawahi dari jawaban-jawaban 

diatas adalah para anggota MCI menggunakan meme untuk berbagi, baik 

pengalaman lucu, maupun perasaan atau sebagai wujud partisipasi dalam 

kritik akans sebuah kejadian. Lebih dari itu, ada yang pula yang 

menggunakannya sebagai wadah kreatifitas dan sarana berbuat jail. 

Namun disamping itu ada pula anggota yang mengonsumsi atas dasar 

hiburan semata. 

4. Terkait Keterlibatan Orang Lain Dalam Karya Meme 

Dapat dikatakan tidak sedikit meme yang melibatkan orang lain 

dalam proses pembuatannya. Baik terlibat pengalamannya, hingga 

fotonya. Mengenai hal tersebut, Admin S yang mengaku sering melibatkan 

orang lain dalam meme karyanya mengatakan: 
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“Mereka tidak ada masalah, sebab saya tidak mencantumkan foto 

mereka, saya hanya mengambil kisahnya. Sebisa mungkin saya 

akan membuat meme yang tidak menyinggung perasaan pihak 

manapun”. 

 

Ia juga mengungkapkan alasannya dalam melibatkan orang lain 

dalam karyanya tersebut: 

“Karena kisah mereka menarik, dan banyak orang yang mengalami 

hal yang sama. Jadi dari ini bisa menjadi tempat untuk berbagi 

pengalaman”. 

 

Jawaban diatas menggambarkan bagaimana pengalaman 

mengajarkan Admin S bahwa menariknya kisah seseorang dapat menjadi 

bahan meme yang bagus, namun dengan catatan cara untuk 

memasukkannya tidak menyinggung orang terkait. Dilain sisi, Admin NH 

yang juga mengatakan pernah melibatkan orang lain mengatakan respon 

atas keterlibatan orang lain dalam meme buatannya: 

“Banyak yang setuju dengan opini saya, ada yang juga senang 

mereka juga dapat membantu menghibur”. 

 

Menurutnya, persetujuan tersebut tidak lain ialah karena ia merasa 

orang lain pun ingin menjadi bagian dari hiburan yang ia sajikan. Ia 

memaparkan: 

“Karna menurut  saya bukan hanya saya sendiri yang ingin 

menghibur orang, saya yakin mereka sebenernya juga ingin 

menghibur lewat meme”. 

 

Adapun jawaban yang diberikan Admin NH tersebut dapat 

diinterpretasikan sebagai upaya Admin NH untuk dapat memfasilitasi para 

penggemar/anggota lain, taua bahkan orang lain yang ingin menjadi 

bagian dari meme. memang sebetulnya banyak yang didapat ketika 

menjadi bahan meme, Haji Lulung dalam wawancaranya dalam acara 
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Sudut Pandang TV One menjelaskan bagaimana senangnya ia karena bisa 

terkenal karena meme. lain halnya dengan Haykal, dalam keseringannya 

melibatkan orang lain dalam meme-nya, ia mengatakan: 

“Kalo orang-orang yang lain tertawa, dan biasanya kalau saya 

pakek dp pasti mereka suruh ganti... kebanyakan dari mereka biasa 

lah, diketawain aja.” 

 

Haykal menjelaskan bahwa kebanyakan yang melihat karyanya 

pasti tertawa, namun jika yang melihat ialah yang bersangkutan, seringkali 

hanya diminta untuk mengganti atau tidak melakukan publikasi atas karya 

tersebut. Hal tersebut lazim terjadi apabila yang bersangkutan ialah orang 

yang memiliki hubungan yang akrab atau memiliki rasa pengertian yang 

lebih tinggi atas konteks bercanda. Sedangkan pada posisi Aang Humaidi, 

ia menceritakan tentang bagaimana orang lain yang terlibat dalam meme 

kreasinya: 

“Mereka tidak menyangka jika pose2nya bisa dijadikan meme 

komik... Ya saya menjelaskan dan meyakinkan kepada mereka jika 

gambarnya tidak saya upload di internet. (hanya di facebook, 

twitter, dan instagram doang)”. 

 

Pada kalimat pertama tersebut dapat dilihat sebagai apresiasi atas 

kreatifitas Aang yang mampu menciptakan meme bahkan dari foto-foto 

yang tidak diperkirakan sebelumya, dan bujukan yang dilakukan Aang 

tidak lain adalah upaya untuk mendapatkan restu sehingga yang 

bersangkutan tidak merasa keberatan kedepannya. Beralih pada sudut 

pandang Rizky Yuniarta, ia mengatakan pernah melibatkan orang lain 

dalam meme-nya: 

“Tergantung pada meme yang saya buat sih, misal yang saya buat 

bersifat lucu atau ringan saja tidak pernah ada masalah. tapi kadang 

ada juga ada meme yang menyindir mereka, tapi dalam kondisi 
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bercanda, mereka biasanya tertawa saja dan malah balas 

menyindir”. 

 

Dari jawaban tersebut peneliti dapat menangkap bahwa yang 

dimaksud melibatkan orang lain dalam meme Rizky ialah menggunakan 

meme dengan maksud tertentu pada orang lain disekitarnya, ia juga 

menggunakannya sebagai media untuk melakukan proses sosialisasi baik 

untuk bercanda maupun tujuan lainnya. Dari sudut pandang Faris Ad-

daukas yang merupakan konsumen meme, ketika ditanya bagaiman 

perasaannya bila dirinya dijadikan bahan parodi, ia merespon: 

“Hahah hokeh, lak ak gamasalah, asikin saja, kn ya mnghibur 

bnyak orng pisan, hahah” 

 

Sejalan dengan Faris, Rif‟at Hamid menuturkan jawaban senada: 

“Aku gak tau didadekno meme sih, jadi gak tau rasan e. Tapi 

misalkan aku jadi meme baik lucu ataupun kejelekan harusnya gak 

ada rasa kesal, soalnya ini sifatnya guyonan. Tapi banyak sedikit 

ada yang protes/ tersinggung. Apalagi yang dari sisi jeleknya. 

Masalah suka atau engga tergantung orangnya, gak bisa diatur. 

Meskipun di'protes' pun, kalau sudah di internet siapa yang bisa 

mengatur pula.” 

 

Selanjutnya, peneliti mendapatkan dokumentasi mengenai sudut 

pandang obyek meme. Adapun yang pertama dalam kasus meme Bripka 

Dewi (Disitu Kadang Saya Sedih), respon yang diberikan oleh Bripka 

Dewi cenderung lebih bersifat lapang dada dan merasa diuntungkan 

meskipun sempat juga kurang bisa menerima kenyataan bahwa dirinya 

dijadikan bahan parodi atas hal yang ia empatikan. Ketika ditanya 

mengenai kesedihan perasaan Bripka Dewi mengenai meme-nya, ia 

menjawab: 
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“Malah kebalikannya, image polisi yang menakutkan dengan 

seperti ini akhirnya mereka tidak canggung terhadap polisi. Oh iya 

ya, polisi itu ternyata lucu juga. Jadi seperti itu. Sehingga program-

program kami juga bisa lebih terserap oleh masyarakat.” 

 

Senada dengan jawaban yang Bripka Dewi sampaikan, dalam 

kasus meme Haji Lulung pun demikian, anggota DPRD Jakarta tersebut 

menyangkal adanya anggapan bahwa dirinya ialah tokoh antagonis dalam 

meme, ia justru menggunakannya untuk menarik perhatian orang sehingga 

dirinya terkenal, otomatis, orang lain akan mengenal dirinya lebih dekat. 

Jawab Haji Lulung: 

“Ada istilah kalo mau kenal Haji Lulung itu harus dari dekat 

jangan dari jauh, itu konsep lama sekali. Dan saya yakin saya tidak 

pernah menjadi tokoh antagonis, karena kedekatan saya dengan 

masyarakat itu sangat luar biasa... Saya harus berikan saja 

apresiasi.” 

 

Satu hal yang dapat peneliti garis-bawahi dari paparan data diatas 

ialah jika melibatkan orang lain dalam karya meme maka seharusnya tidak 

masalah karena dalam MCI, karya yang dimuat ialah bertujuan untuk 

menghibur semata. Tidak ada niat atau itikad menjatuhkan atau merugikan 

orang lain. Sebaliknya, popularitas meme menjadikan obyek yang diangkat 

kedalam MCI menjadi artis dadakan dan mendapat popularitas instan 

seperti yang dialami oleh Haji Lulung dan Bripka Dewi tersebut. Namun 

mengenai perbedaan karakter seseorang, maka sudah seharusnya pembuat 

meme berhati-hati dan menyiapkan langkah antisipasi dalam menghadapi 

konsekuensi yang bisa menghadang. 

5. Antisipasi Dalam Menghadapi Protes Pihak Lain 

Terlibatnya orang lain sebuah karya dapat menyebabkan masalah 

jika yang terlibat merasa dirugikan atas bagian darinya yang terlibat dalam 
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karya tersebut. Dalam meme, tidak sedikit pula yang mengangkat tentang 

kritik sosial ataupun politik sehingga ada saja pihak yang terlibat dan 

dimasukkan kedalam konten meme. Sekedar contoh ialah bagaimana Haji 

Lulung dan Bripka Dewi menjadi sorotan media karena meme tentang 

dirinya. Admin S selaku admin senior dalam Meme Comic Indonesia 

mengatakan bahwa ia tahu tentang konsekuensi yang harus ia terima jika 

ada orang lain yang merasa terganggu atas keterlibatannya. Ia pun 

membeberkan trik agar tidak terjadi demikian: 

“Setiap saya membuat meme, saya selalu berusaha untuk 

meminimalisir adanya hal-hal yang menyinggung pihak lain. Jadi 

karena saya membuat meme dengan batasan2 dan aturan, saya 

tidak takut”. 

 

Prinsip yang diterapkan oleh Admin S diatas merupakan berdasar 

pada rasa hati-hati dan kepekaan untuk dapat melihat hal apa yang dapat 

menyinggung orang lain ketika dibahas kealam meme. Bagi Admin NH, 

konsekuensi yang diketahuinya cukup membuatnya takut dan selalu 

berhati-hati dalam membuat meme. Ia menjelaskan: 

“Saya takut, itulah alasan saya berhati-hati dalam membuat 

meme... Saya minta pendapat admin lain dan orang lain sebelum 

memposting karya saya”. 

 

Jawaban tersebut dapat dipahami sebagai hal yang sama dengan 

Admin S, Admin NH dinilai lebih waspada dengan mlihat perspektif 

perilaku hati-hati dari sudut pandang orang lain. Dilain sisi, Haykal yang 

juga sering membuat meme justru tidak tahu akan potensi hukum yang 

dapat menjeratnya, ketika ditanya tentang bagaimana perasaan bila dijerat 

karena melibatkan orang lain dalam meme, Haykal menjawab: 
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“Ndak takut, soalnya aku buat joke aja.... kan orang yang biasa tak 

bikin meme cuman temen-temen sendiri aja, jadi ya gampang, 

tinggal jelasin bawasannya meme tersebut hanya buat joke. Tapi 

sebenernya kebanyakan dari mereka juga udah ngerti kok kalo 

cuman joke semata, mereka balesnya pake meme fotoku juga, dan 

aku bisa maklumin itu”. 

 

Jawaban haykal tersebut dapat dipahami sebagai rasa saling 

mengerti dan tanggung jawab atas apa yang dikerjakannya. Terlebih lagi 

teman-teman Haykal pun sudah memahami karakternya sehingga tidak 

menciptakan kesalah-pahaman. Lain halnya dengan Aang Humaidi, ia 

mengaku tahu sebatas UU tentang ITE saja, sedangkan detil dari isinya ia 

tidak mengetahuinya. Ia juga mengaku tidak takut dengan keterlibatan 

orang lain dalam meme-nya: 

“Soalnya meme buatan saya tidak ada unsur menjelek2kan orang 

lain atau memfitnah orang lain. Jika membuat meme comic harus 

dilandasi dengan sikap yang toleran dengan semua orang. Jangan 

sampai apa yang kita buat merugikan orang lain.” 

 

Dari jawaban Aang, dapat dipetik pelajaran bahwa selama tidak 

menjelekkan atau memfitnah orang lain, serta melandasi diri dengan rasa 

toleransi, dipercaya akan terhindar dari keberatan oleh orang lain. Sejalan 

dengan Aang, Rizky pun menjelaskan sebenarnya ia takut dengan resiko 

yang berpotensi diterimanya: 

“sebenarnya takut, tapi saya sudah bisa mengatasinya”. 

Rizky pun membeberkan kenapa ia tidak merasa takut: 

“sejauh ini saya tidak pernah membuat meme yang aneh-aneh, dan 

yang saya masukkan ke materi meme saya ya teman-teman dekat 

saya sendiri. Jujur kalau misalkan mencatut orang lain pastinya ada 

resiko untuk tidak terima. Makanya saya tidak melakukannya”. 

 

Cara yang dilakukan Rizky tersebut dapat dikatakan juga sebagai 

garansi atas apa yang akan ia lakukan. Ia memastkan dulu bahwa orang 
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yang akan ia libatkan dalam meme buatannya ialah orang yang tidak jauh, 

alias teman dekat Rizky sendiri. Hal itu menjadikannya lebih nyaman 

dalam membuat meme, sekaligus memudahkannya dalam penanganan 

apabila terdapat hal-hal yang tidak diinginkan, seperti adanya rasa 

tersinggung atau yang lainnya. Kemudian, Faris sebagai konsumen meme 

pun tidak ketinggalan dengan memberikan pendapatnya mengenai 

bagaimana agar terhindar dari konsekuensi hukum ketika membuat meme: 

“Hmm, ga mbawa2 sara kyoke, ijin pisan kyke, kn atie wong 

bedo2,enek sg gagelem dngunukno. Tpi mbuh maneh, gatau 

nggawe pisan ak e haha”. 

 

Faris berpendapat bahwa untuk amannya, sebaiknya dalam 

membuat meme tidak membawa isu SARA (suku, ras, dan agama) 

kedalamnya, selain itu faris juga menyarankan agar izin terlebih dahulu 

pada yang bersangkutan karena menurutnya tidak semua orang bersedia 

untuk dijadikan bahan parodi. Senada dengan hal tersebut, Rif‟at Hamid 

memberikan pendapatnya: 

“Tujuan membuat meme yang baik menurutku ya yang tidak 

keterlaluan, guyonannya juga harusnya bukan mengolok olok atau 

menghina. Atau samasekali tidak menyangkutkan yang dijadikan 

meme dengan guyonannya, maksudnya bukan gara gara apa yang 

dia perbuat lantas dijadikan meme. Tapi ada pose/ekspresi yang 

nyambung sama meme nya, lalu gambar tersebut dijadikan meme. 

Sebenernya sedih liat foto orang diedit dikit, dikasi caption, isinya 

ngolok ngolok dinamain meme.” 

 

Jawaban Rif‟at memberikan perspektif dimana ia lebih setuju 

apabila dalam membuat meme seharusnya dilandasi dengan semangat 

untuk berbagi dan konteksnya bercanda, bukannya menjatuhkan dan 

bersifat merugikan orang lain. Rif‟at juga merasa kurang senang jika meme 

yang beredar kontennya bersifat kejelekan dari orang lain. Artinya tidak 
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menutup fakta bahwa saat ini masih ada saja meme yang dalam isinya 

terdapat kejelekan orang lain, dimana apa yang dibahas dengan foto 

pendukung sama sekali tidak ada hubungannya. 

Melalui jawaban-jawaban diatas dapat diketahui satu hal bahwa 

kedekatan dengan orang yang dilibatkan dalam karya dapat mendukung 

keamanan diri seseorang dari tuntutan atau ketidak-terimaan seseorang 

atas karya tersebut. Selain itu, jalan pertama yang paling efektif dalam 

menyelesaikan konflik terkait meme ialah dengan lobi dan komunikasi 

interpersonal, hal ini dianggap sebagai hal yang paling sesuai dan paling 

persuasif. 


